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Abstrak

Kemajuan teknlogi dan industri dimanfaatkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

".:‘" " r

Suizn rerbukti kemajuan teknologi dan industri identik dengan kemajuan kualitas hidup manusia. Jadi

Zuan tersebut berdampak positif terhadap kualitas hidup manusia. Namun disisi lain manusia
“zzezizn akan pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya. Hal ini dapat dipahami karena apabila

sewrmgan rercemar makan daya dukung alam bagi kehidupan manusia menjadi terganggu.
'_'*_- ah yang dihasilkan dari suatu proses sedapat mungkin dikendalikan dari sumbernya dengan
sz mengurangi limbah yang dihasilkan, memanfaatkan kembali limbah dan mendaur ulang limbah.
;;":Eah Tandan/janjang kosong merupakan limbah dengan volume yang paling banyak dari proses
cwzoiznan Tandan Buah Segar ( TBS ) pada pabrik Kelapa Sawit, mencapai 21 % dari TBS yang diolah.
_mozn ersebut akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan kapasitas produksi TBS yang diolah.

cazan volume limbah menimbulkan masalah baru terhadap lingkungan terutama munculnya
czmaran ke lingkungan dan pengolahan limbah yang cukup banyak menimbulkan biaya. Limbah tandan
== zng kosong yang bersifat organic mempunyai kandungan unsur Nitrogen 1.5%, phosfat 0.5%, Kalium
5 n Magnesium 0.9% mempunyai potensi cukup besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai substitusi

cupuk :'erzgan mengaplikasikan limbah diatas tanah sekitar gawangan tanaman kelapa sawit.
Pemanfaatan limbah tandan/jajangan kosong kelapa sawit dapat mereduksi biaya pembelian pupuk

sztz Kunci
Pupuk

L PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan disektor
~cusTi, maka akan semakin pesat pula aktifitas
»ang akan dilakukan oleh pengelola industri untuk
meningkatkan produktivitasnya agar lebih optimum
untuk mencapai kualitas serta kuantitas produk
szsuai yang diharapkan. Hal tersebut tidak terlepas
Zzri meningkatnya beban pencemaran yang terjadi.
Pengelolaan lingkungan yang baik dan konsisten
szngat  diperlukan untuk mengatasi masalah-
masalah lingkungan terutama untuk mencegah dan
mengendalikan  pencemaran-pencemaran  yang
timbul. Peningkatan produktivitas industri kelapa
sawit , yang mencakup aktifitas produksi baik
pabrik maupun kebun melalui efisiensi serta
efektivitas alat dan mesin proses merupakan
rencana strategis yang perlu mendapat konsentrasi

penuh dari pihak pelaku usaha dalam menjalankan
bisnis perkebunan saat ini. Pencapaian target
produksi harus diimbangi dengan pengelolaan dan
pengendalian limbah yang bertanggungjawab , agar

srzanic sampai dengan 60% dengan hasil produksi Tandan Buah Segar ( TBS) yang optimum. Dari
onfaatan tersebut biaya produksi Tandan Buah segar dapat dikurangi secara signifikan dan

salahan lingkungan yang timbul pada pabrik kelapa sawit dapat diatasi tanpa mengeluarkan biaya

conean dapat mendapatkan keutungan dari segi biaya.

Selain keuntungan biaya pengendalian limbah yang dihasilkan dari industri dapat ditanggulangi

menimbulkan pencemaran bagi lingkungan karena limbah sudah dapat ditangani dari sumbernya.

: Limbah tandan/janjang kosong , Pabrik Kelapa Sawit,Pemanfaatan limbah, Substitusi

tercipta lingkungan kerja yang
berwawasan lingkungan.

Produksi bersih (clean production) atau
produksi ramah lingkungan saat ini merupakan
salah satu strategi dalam melaksanakan kebijakan
nasional terhadap lingkungan hidup. Kebijakan ini
terutama  bertujuan untuk mengurangi atau
mencegah terjadinya pencemaran lingkungan pada
sumbernya, dan apabila terbentuknya limbah tidak
dapat dihindari, maka hendaknya limbah tersebut
upayakan untuk didaur ulang, diolah sebelum
dibuang atau dimanfaatkan kembali dengan cara
yang aman terhadap lingkungan. Dengan
membangun suatu industri yang ramah lingkungan
diharapkan dapat mempertahankan kelestarian
lingkungan.

Penerapan konsep teknologi bersih menuju
nir emisi ( zero emission ) melalui 3 R (
Reduce, Reuse and Recycle ) perlu terus
diupayakan dalam pengelolaan lingkungan di
semua kegiatan yang berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan.

sinergis dan

Jurnal “ APLIKA”, Volume 8 Nomor I, Pebruari 2008



Edhi Sarwono

Pemanfaatan Janjang Kosong Sebagai Substitusi Pupuk

Tanaman Kelapa Sawit

Pabrik pengolahan minyak sawit selain
menghasilkan produk utama berupa minyak sawit
CPO, juga menghasikan produk sampingan berupa
biji inti sawit (kernel). Selain itu juga menghasikan
limbah baik padat (abu, cangkang, fibre dan
janjang/tandan kosong), cair (minyak dan air) serta
limbah gas, dan fraksional. Tahun 2004 volume
produk samping sawit sebesar 12 365 juta ton
tandan kosong kelapa sawit (TKKS), 10 215 juta
ton cangkang dan serat, dan 37 633 juta ton limbah
cair ( Palm Oil Mill Effluent /POME). Jumlah ini
akan terus meningkat dengan meningkatnya
produksi TBS Indonesia. Produksi TBS Indonesia
di tahun 2004 mencapai 53 762 juta ton dan pada
tahun 2010 diperkirakan mencapai 64 000 juta ton.
(PPKS,2006). Hasil pengolahan Tandan Buah Segar
( TBS ) tersaji pada gambar ]
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Gambar 1. Hasil Pengolahan TBS

Janjang /tandan kosong merupakan limbah
padat dengan volume terbesar dalam material
ballance pengolahan TBS selain cangkang dan
fibre. Janjang / tandan kosong (empty bunch)
dihasilkan dari proses perontokan buah (threshing)
setelah proses perebusan buah (sterilizing).
Proses Sterilisasi buah (Sterilizing) adalah proses
rebusan atau sterilisasi yang dilakukan dalam
bejana besar dengan menggunakan injeksi uap
(tekanan uap 2.5 — 3.0 atm) dengan lama rebusan
90~100 menit pada temperature 135 - 140° C.
Dalam proses ini dapat terjadi kehilangan minyak
akibat sebagian minyak tercampur dengan air
kondensat dan terserap tandan kosong. Kehilangan
minyak ini dapat juga dipengaruhi oleh kualitas
TBS yang diolah seperti, buah terlalu matang,
memar dan buah busuk.

Proses sterilisasi ini berguna untuk:

(1) Menghancurkan enzim lipolitik (katalisator)
pengurai minyak menjadi asam lemak bebas
dan gliserine

(2) Mempermudah lepasnya buah dari tangkai

tandan/janjang
(3) Melunakkan daging buah sehingga
mempermudah  proses  pemerasan  dan

penjernihan minyak
(4) Memudahkan pemisahan cangkang dengan

intinya
(5) Dapat mengendapkan zat lender (bahan
protein) yang bersifat emulsi sehingga

mempermudah terpisahnya minyak dari air.

Proses Perontokan buah (threshing) adalah
proses pelepas buah dari tandan dengan mesin
perontok buah berupa bejana silinder (berputar 25-
35 rpm). Pada proses ini kehilangan minyak masih
mungkin terjadi karena buah terbanting dalam
mesin perontok buah dan mengeluarkan minyak
yang dapat diserap oleh tandan kosong. Buah yang
lepas diangkut ke stasiun penggilingan (digester)
melalui fruit elevator. Sedangkan tandan kosong di
pisahkan menggunakan coveyor berjalan ke tempat
penumpukan limbah tandan/janjang kosong.

Proses tersebut sangat membantu proses
degradasi limbah karena limbah dalam kondisi
lunak dan kandungan minyak relatif sedikit.
Limbah tandan / janjang kosong yang bersifat
organic mempunyai kandungan unsur Nitrogen
1.5%, phosfat 0.5%, Kalium 7.3 % dan Magnesium
0.9% yang dapat digunakan sebagai substitusi
pupuk pada tanaman kelapa sawit.

Limbah pasca panen merupakan sumber
utama bahan organic bagi tanaman yang dapat
mengalami proses dekomposisi menjadi humus oleh
proses humifikasi.

Dari karateristik tersebut potensi limbah
tandan/janjang kosong sebagai pupuk sangat besar.
Terdapat beberapa keuntungan penggunaan Limbah
tandan/janjang kosong sebagai substitusi pupuk
pada lahan perkebunan kelapa sawit ( Land
Application) yaitu : mengurangi biaya pengolahan
limbah, menghemat penggunaan pupuk, mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan,meningkatkan
produktivitas dan penghematan biaya produksi

I. METODE PEMANFAATAN LIMBAH

Penelitian ~ pemanfaatan  tandan/janjang
kosong dari pabrik untuk substitusi pupuk tanaman
kelapa sawit ini dilakukan di estate Perdana
perkebunan kelapa sawit PT. Rea Kaltim
Plantations dengan total luas areal lahan yang
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I z«<ukan pemanfaatan limbah tandan/janjang buah
< kelapa sawit seluas 4.593 Ha, dengan
e g efisiensi dari pemanfaatan
zmZznjanjang kosong sebagai substitusi pupuk
—-z 1zhun 1999 sampai dengan tahun 2005.
Zszhiungan efisiensi biaya dihitung dari jumlah
vang bisa dihemat dari pemanfaatan
janjang kosong kelapa sawit sebagai
1si pupuk kimia yang digunakan sebagai
iznaman kelapa sawit. Aplikasi limbah
~zzn ‘znjang kosong pada tanaman kelapa sawit
T z«<_«zn dengan menempatkan janjang/tandan
€o=omz OO atas tanah sekitar gawangan tanaman
ezzmz szwit dengan dosis 435 kg per pokok
ETETED rizhun dan rotasi 6 bulanan.Oleh
e bahan organic ini mengalami
=22 Tzrmentasi dan dekomposisi dengan bantuan

Gzmbar aplikasi tandan/janjang kosong pada
mme—an kelapa sawit seperti pada gambar 2 dan
z=miner = berikut ¢

= e

Gazmbar 2. Pengangkutan limbah/jajang
Kkosong dari tempat penumpukan
limbah untuk di Aplikasi

Gambar 3. Aplikasi limbah tandan/jajang
kosong pada tanaman kelapa sawit.

I11. EFISIENSI PEMANFAATAN LIMBAH

Dari aplikasi tandan/janjang kosong tersebut,
penggunaan pupuk kimia yang biasa digunakan
untuk pemupukan tanaman kelapa sawit pada areal
perkebunan dapat dikurangi penggunaannya baik
dari segi dosis pemakaian maupun dari
penggunaannya. Dengan memanfaatkan kandungan
Phosfat, Nitrogen, Kalium dan Magnesium yang
terdapat dalam tandan/janjang kosong pada
tanaman kelapa sawit penggunaan pupuk MOP dan
Dolomit dapat dihilangkan dan penggunaan pupuk
TSP dari dosis 2 Kg perpokok pertahun dapat
dikurangi menjadi 1 Kg perpokok pertahun tanpa
mengurangi hasil produksi TBS. Konsekwensi dari
aplikasi tandan/janjang kosong kelapa sawit
tersebut menaikkan dosis pemakaian pupuk urea
dari 1,5 Kg perpokok pertahun menjadi 1,8 Kg
perpokok pertahun, tetapi dari perhitungan
penghematan pupuk masih didapat efisiensi biaya
yang cukup signifikan tanpa mengurangi jumlah
produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang optimal.
Dalam aplikasi limbah ini selain didapatkan
efisiensi biaya dari jumlah pupuk yang digunakan
juga didapat efisiensi biaya pemupukannya. Dalam
penelitian ini tidak dibahas efisiensi biaya
pemupukan tetapi efisiensi biaya dari jumlah pupuk
yang digunakan. Efisiensi dari jumlah pupuk yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Efisiensi jumlah pupuk yang
digunakan

Tidak Aplikasi Pakai
Janjang

urea | TSP | MOP | polomit | urea | TSP | MOP | Datomit

Aplikasi Janjang Kosong

Kg pupuk/
thn/ pokok 1.8 1.0 oo 0.0 1.5 20 15 1.0
Rp Rp
3,780 | 2,900

Rp Rp Rp Rp

Harga Pupuk 3,150 | 5,800 | 4,500 | 550

Rp - | Rp -

Dengan substitusi jumlah pupuk kimia
dengan limbah janjang kosong, maka akan
berdampak pada biaya yang dikeluarkan untuk
operasional perkebunan kelapa sawit. Efisiensi
biaya tersebut dapat mengurangi biaya produksi
yang dikeluarkan untuk perkebunan dan efisiensi
biaya pengelolaan lingkungan pabrik kelapa sawit
(PKS). Efisiensi biaya dari pemanfaatan
tandan/janjang kosong pada tanaman kelapa sawit
di areal perkebunan seperti pada tabel 2 berikut :
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Tabel 2. Efisiensi  biaya pupuk yang
digunakan

Pupuk (Kg/pokok/ tahun) Harga Pupuk
Area aplikasi janjang Rp/Kg | Rp/pokok/th
Urea 1.8 2100 3780
TSP 1 2900 2900
MOP 0 3000 0
Dolomit 0 550 0
Total Rp 6,680

Non Aplikasi Janjang Harga Pupuk
Urea 1.5 2100 3150
TSP 2 2900 5800
MOP 1.5 3000 4500
Dolomit 1 550 550
Total Rp 14,000

Penggunaan janjang : 435 Kg/pokok/Th

Efisiensi dari aplikasi limbah janjang kosong
tersebut dalam implementasinya apabila diterapkan
dalam jumlah yang banyak dan dalam

waktu yang panjang makan akan didapatkan
akumulasi efisiensi biava yang cukup signifikan
sehingga dapat mengurangi biaya produksi
perkebunan kelapa sawit maupun pabrik kelapa
sawit, Dari hasil penelitian yang dilakukan diareal
perkebunan kelapa sawit PT.Rea Kaltim

Plantations dengan total area aplikasi seluas
4.593 Ha dalam waktu 6 tahun didapatkan efisiensi
biaya yang cukup signifikan seperti pada gambar 4
berikut:

i Trend biaya pupuk (Rp.)
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Grafik perbandingan biaya pupuk
dengan aplikasi dan non aplikasi.

Gambaf 4.

Perbandingan biaya tersebut diatas adalah
perbandingan biaya yang dikeluarkan untuk
pembelian pupuk pada areal yang diaplikasikan
dengan tandan/janjang kosong dengan areal yang

tidak diaplikasikan tanpa mengurangi optimalisasi
produksi TBS. Adapun efisiesi biaya yang didapat
dari substituis pupuk seperti pada gambar 5
berikut :

Trend Efisiensi Biaya Aplikasi janjang kesong
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Gambar 5. .G-ra.f-i.k .eﬁs.iensim biaya ..|§_1-quk
dengan aplikasi jajang kosong

Biaya yang dapat dihemat untuk biaya
produksi dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Efisiensi biaya dari pemanfaatan
janjang kosong
Aplikasi .
Jumlah Phi Biaya Pupuk (Rp.) I
X Tanaman Efisiensi
Thi Jumlah Janjang Biaya
1
TBS (Kg) | Kosong Aplikasi | Nom | o
(Kg) (Pokok) | (Ha) | . " Aplikasi (Rp.)
2 janjang .
Janjang
oo | 1w I9T0m000 | 45530840 | 1046742 | 7585 | 6992237635 | 146S939025) | 62152618
Juoks | 25,180 oA i 3. 70062080 130407 Uin 4K BE 01790247 186, 3%6,991.26 9T A58 99K 29
01 | 23RTTA0M | MR | G5A08aT | ana6d | 43S29TT5 0 | vinsTHETIns | a70aan 609
Hu2 [ 190y, Mem A5 84049 9 ([ 1R 2] Tedd TORMSGRNAD |1 ATE A TAT 00 | 7T 0E ek 39
HER | 222,700 51000 51,238,247 0 117, Frsfnsty R33N TROATTASI T | LK T25 M6 | Ri217, 74767
2000 | 93masmimn | 6760272240 | 1550856 [ 1026005 | 103802016237 | 2075119801 38 | L1760
2005 | 3420664000 | T226TS0 | 16603225 | 120086 | 1,109763.406 20 | 2,325.850,450 11 | 1216088043 92
amlsd| 1, 19027 74000 | 275,776,380 0 GRLUGE A | SUR U | 2 DR UT | BRTS SA 1661 G] (40N 6l
IV. PEMBAHASAN
Seiring dengan peningkatan kapasitas

produksi Tandan Buah Segar (TBS) maka jumlah
limbah tandan/janjang kosong juga bertambah.
Dengan memanfaatkan limbah tersebut maka
efisiensi biaya yang bisa didapat sebagai substitusi
pupuk juga semakin bertambah karena biaya untuk
pembelian pupuk dapat dikurangi secara signifikan
tanpa mengurangi optimalisasi produksi Tandan
Buah Segar (TBS). Hal tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi tandan / jangjang kosong kelapa
sawit sangat efektif sebagai substitusi pupuk pada
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1 kelapa sawit. Konsep pemanfaatan limbah
out merupakan implementasi dari konsep 3 R

mzran  lingkungan  dengan  mencegah
nva limbah dari sumbernya. Permasalahan
—=o2zh yang dapat menimbulkan pencemaran
p lingkungan dapat dicegah tanpa
geluarkan biaya untuk pengelolaan lingkungan
czmxzn mendapatkan manfaat dari limbah yang

“.  KESIMPULAN

~zmznfaatan tandan/janjang kosong sangat
T digunakan sebagai substitusi pupuk
pada tanaman kelapa sawit dengan dosis
12 sesuai.

B pembelian pupuk kimia sebagai
suplemen nutrisi tanaman kelapa sawit dapat
Zikurangi secara signifikan sampai dengan 60
*: dengan aplikasi limbah tandan/janjang
kosong.

Produksi Tandan buah segar pada lahan yang
mengaplikasikan  limbah  tandan/janjang
wosong  sebagai substitusi pupuk  dapat
—znghasilkan produksi yang optimal seperti

—zngzgunakan pupuk kimiawi,

¢mznfaatan limbah tandan/janjang kosong
«z.zpz sawit dapat mengatasi permasalahan
~zxungan yang timbul akibat limbah yang
ilkan dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
==-z mengeluarkan biaya untuk pengolahan
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